
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, hasil belajar siswa yang menggunakan model 

pembelajaran AIR (auditory, intellectually, repetition) pada materi fenomena biosfer 

terhadap hasil belajar siswa nilainya lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang 

menggunakan model pembelajaran langsung. Hasil belajar kelas eksperimen yang 

menggunakan model pembelajaran AIR (auditory, intellectually, repetition) di peroleh 

nilai maksimun 100 dan nilai minimum 81 dengan rata-rata 91,6. Sedangkan hasil belajar 

kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran langsung di peroleh nilai 

maksimun 88 dan nilai minimum 69 dengan rata-rata 77,0. Uji hipotesis penelitian 

diperoleh nilai thitung = 9,68> ttabel = 1,671 sehingga H0 di tolak  dan H1 diterima. 

Hipotesis penelitian  yaitu terdapat perbedaan hasil belajar siswa  pada kelas yang 

dibelajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe AIR (auditory, intellectually, 

repetition) dengan kelas yang dibelajarkan dengan model pembelajaran langsung pada 

materi fenomena biosfer kelas X1 di SMA Negeri 1 Tapa Kabupaten Bone Bolango.   

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka peneliti mangajukan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Dalam upaya meningkatkan aktivitas siswa yang berdampak pada hasil belajar 

siswa maka dalam proses pembelajaran geografi pada materi fenomena 

biosfer dapat menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe AIR 

(auditory, intellectually and repetition). 



2. Diharapkan dalam pelaksanaan pembelajaran guru dapat terampil dalam 

memilih dan menggunakan model pembelajaran yang dapat menarik minat 

siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. 
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